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لمَإ  نإسَانَ مَا لمَإ يَعإ ِ  عَلَّمَ الْإ

 

Dia mengajar manusia apa yang tidak diketahuinya.
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 (QS. Al ‘Alaq: 5) 
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ABSTRAK 

Sayidatul Hasanah, 2019: Penerapan Metode Bernyanyi Dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Matematis-Logis Pada Anak Kelompok B RA Nurur 

Rohman Tegal Waru Mayang Jember Tahun Pelajaran 2018-2019 

 

Setiap anak memiliki beberapa kecerdasan yang berbeda-beda, salah 

satunya  yaitu kecerdasan matematis logis, tujuan utama dalam pengembangan 

pembelajaran matematika untuk anak pada hakikatnya adalah untuk menstimulasi 

berfikir anak agar memiliki kesiapan dalam belajar matematika pada tahap 

selanjutnya, Metode bernyanyi merupakan metode yang sangat disukai peserta 

didik serta mampu membuat peserta didik tidak bosan dalam dalam pembelajaran 

matematika. Walaupun masih banyak opini masyarakat yang menganggap bahwa 

bernyanyi adalah suatu kegiatan yang tidak menguntungkan bagi anak. Penentuan 

tempat penelitian didasarkan pada: 1) Delapan puluh persen peserta didik RA 

Nurur Rohman mampu bersosialisasi dengan orang lain dengan baik. 2) Berani 

tampil di depan umum, sering mengikuti ajang kompetisi, seperti lomba 

bernyanyi, tari, fashion show, tartil, surat- surat pendek, bacaan sholat. 3) Guru  

menerapkan metode bernyanyi pada setiap pembelajaran. 

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perencanaan metode bernyanyi 

dalam mengembangkan kecerdasan matematis-logis pada anak kelompok B RA. 

Nurur Rohman, Tegal Waru, Mayang , Jember Tahun Pelajaran 2018/2019? 2) 

Bagaimana pelaksanaan metode bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan 

matematis-logis pada anak kelompok B RA. Nurur Rohman, Tegal Waru, 

Mayang, Jember Tahun Pelajaran 2018/2019? 3) Bagaimana evaluasi metode 

bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan matematis-logis pada anak 

kelompok B RA. Nurur Rohman, Tegal Waru, Mayang, Jember Tahun Pelajaran 

2018/2019? 

Tujuan penelitian ini meliputi 1) Mendeskripsikan perencanaan metode 

bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan matematis-logis  pada anak 

kelompok B RA. Nurur Rohman, Tegal Waru, Mayang, Jember tahun pelajaran 

2018/2019. 2) Mendeskripsikan pelaksanaan metode bernyanyi dalam 

mengembangkan kecerdasan matematis-logis pada anak kelompok B RA. Nurur 

Rohman, Tegal Waru, Mayang, Jember tahun pelajaran 2018/2019. 3) 

Mendeskripsikan evaluasi metode bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan 

matematis-logis pada anak kelompok B RA. Nurur Rohman, Tegal Waru, 

Mayang, Jember tahun pelajaran 2018/2019. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan jenis penelitian 

berbentuk deskriptif. Teknik penentuan informan menggunakan purposive, 

Teknik pengumpulan data menggunakan Observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan Analisis deskriptif Miles and Huberman , yang 
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meliputi pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data,dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. 

Beradasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan 

antara lain: 1) Perencanaan metode bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan 

matematis-logis di kelompok B tercantum dalam RPPM dan RPPH, metode 

bernyanyi ditentukan menyesuaikan dengan tema pembelajaran serta 

mencantunkan nyanyian yang hendak dinyanyikan tentunya juga sesuai dengan 

tema pembelajaran serta media yang digunakanpun sesuai tema pembelajaran. 

Selain itu guru harus memahami tujuan yang hendak di capai dalam bernyanyi. 2) 

Pelaksanaan metode bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan matematis-

logis di kelompok B juga mengacu pada perencanaan pembelajaran yaitu RPPM 

dan RPPH yang memcantumkan metode pembelajaran yang hendak dilaksanakan. 

Baik pada kegiatan awal, kegiatan inti maupun kegiatan penutup. Guru 

Melaksanakan metode bernyanyi sesuai kondisi dan keinginan yang dianggap 

kondusif seperti bernyanyi sambil duduk melingkar, atau berdiri melingkar sambil 

menggerakkan tubuh. Atau dilakukan sesuai keinginan peserta didik. 3) Evaluasi 

metode bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan matematis-logis di 

kelompok B dilakukan melalui pengamatan yang dilakukan oleh guru selama 

pembelajaran berlangsung. sesuai dengan teknik penilaian yang telah 

direncanakan guru dalam RPPH diantaranya menggunakan teknik observasi. Guru 

mengamati perasaan peserta didik ketika bernyanyi, keaktifan peserta didik dalam 

bernyanyi serta ekspresi peserta didik terhadap isi nyanyian. 
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 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Seringkali orang tua ataupun guru memberikan predikat anak “cerdas” 

atau “pintar” bagi mereka yang memiliki nilai 9 atau 10 atau berupa huruf A. 

Sehingga mereka sekuat tenaga untuk mencapai nilai tersebut dengan seribu 

jurus yang dimiliki, dari belajar giat di rumah, tes tambahan, privat. Bahkan 

tidak jarang orangtuanya mendampingi dengan “ketat“ bahkan dengan kata- 

kata keras agar anaknya cepat paham akan pelajaran yang mereka pelajari, 

padahal kalau sadar bahwa anak belum tentu senang dan ahli pada materi yang 

disampaikan tersebut.  

Menurut Howard Gardner yang dikutip oleh Saiful Haq, anak yang 

cerdas tidak hanya pada satu segi saja, namun mereka yan memiliki 

kemampuan yaitu: 

1.  Kemampuan memecahkan masalah 

2. Kemampuan menciptakan masalah baru untuk dipecahkan 

3. kenampuan menciptakan sesuatu atau menawarkan sesuatu pelayanan 

yang berharga dalam suatu kebudayaan.
1
 

Selain itu Gardner menyatakan bahwa pada setiap orang dibekali 

seperangkat kemampuan intelegensi yang dapat membedakan antara orang 

satu dengan lainnya. Dia menemukan teori inovatif tentang intelegensi 

manusia. Melalui studi aspek budaya, neorofisiologis, antropologi, dan 

                                                           
1
 Saiful Haq, Jurus-Jurus Melejitkan Kecerdasan Melalui Multiple Intelegensi, (Yogyakarta: Mitra 

barokah abadi, 2013) 3 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 2 

intelegensi, Gardber mengakui bahwa intelegensi manusia itu bersifat 

majemuk. 
2
 

Multiple Intelegences, dalam bahasa Indonesia disebut dengan 

kecerdasan majemuk/jamak/ganda adalah suatu kemampuan atau kecerdasan 

ganda/lebih dari satu yang dimiliki seseorang tidak hanya ditentukan oleh 

suatu kecerdasan saja yang mutlak, namun lebih dari itu. Setiap manusia dapat 

memiliki tiga atau empat kecerdasan ataupun lebih.
3
 

Teori Multiple Intellegences diperkenalkan pada tahun 1983 oleh 

Howard Gardner, guru besar di bidang psikologi dan pendidikan dari 

Hardvard University. Menurutnya Intelegensi bukanlah suatu kesatuan tunggal 

yang bisa diukur secara sederhana melalui tes IQ, namun intellegensi dapat 

ditingkatkan dan dikembangkan sepanjang hidup.  

Pada awalnya kecerdasan majemuk/ganda dirumuskan ada tujuh 

kecerdasan, kemudian berkembang menjadi delapan dan terkini menjadi 

Sembilan Kecerdasan, Diantaranya Kecerdasan Matemamatis-Logis. 

Kecerdasan matematis-logis adalah kemampuan menggunakan angka dengan 

baik dan melakukan penalaran secara logis dan ilmiah. Kecerdasan matematis-

logis merupakan kecerdasan yang diunggulkan.  

Setiap pendidik baik di TPA, KB, TK/RA mutlak menstimulasi 

kecerdasan matematis-logis semua anak didiknya. Keberhasilan stimulasi 

tersebut akan memberikan dampak yang sangat luas dalam perkembangan 

                                                           
2
 Tadkirotun Musfiroh, Pengembangan kecerdasan majemuk ( Tangerang Selatan: universitas 

    terbuka, 2014) 1.4 
3
 Saiful Haq, Jurus-Jurus Melejitkan Kecerdasan Melalui Multiple Intelegensi, 7 
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 3 

anak karena hampir semua aktifitas berkehidupan dan berkarier yang lepas 

dari kecerdasan ini.  

Sutan Surya dalam bukunya sebagaimana yang telah dikutip oleh Saiful 

Haq,
4
 menyebutkan bahwa terbentuknya kecerdasan telah ada dan mengakar 

dalam saraf manusia, terutama dalam otak yang merupakan pusat seluruh 

aktivitas manusia. pada anak usia 0-3 tahun terjadi proses pertumbuhan sel- 

sel saraf serta pembentuka koneksi (hubungan sel saraf). Setelah berumur 4-5 

tahun, pertumbuhan otak akan mencapai 80%. Pengaruh pada perkembangan 

neuron dalam system saraf pusat akan meningkatkan kemampuan daya pikir 

yang lebih kompleks. Usia 6 tahun anak akan terjadi perluasan ruang gerak 

serta hubungan sosial yang lebih rumit. kondisi ruang gerak dan perluasan 

lingkungan memberi informasi yang semakin banyak dan berubah-ubah. inilah 

masa- masa ideal untuk meningkatkan kemampuan fungsional dari struktur 

otak yang telah terbentuk.  

Menurut para ahli Psikologi, menyatakan bahwa usia dini (0-8 tahun) 

sangat menentukan bagi anak dalam mengembangkan potensinya. Usia ini 

disebut dengan usia emas (golden age), dan itu hanya datang sekali dalam 

hidupnya dan tidak dapat diulang lagi. Masa golden age merupakan masa yang 

sangat menentukan untuk pengembangan kualitas manusia selanjutnya. Keith 

osbom, Burton L, dan Benyamin S Bloom, sebagaimana telah dikutip oleh 

Saiful Haq, berdasarkan hasil penelitiannya megemukakan bahwa 

perkembangan intelektual anak terjadi sangat pesat pada tahun-tahun awal 

                                                           
4
 Ibid., … 07. 
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kehidupan anak. Sekitar 50 % varabilitas kecerdasan orang dewasa sudah 

terjadi ketika anak berusia 4 tahun. Peningkatan 30 % terjadi pada usia 8 

tahun, dan 20 % sisanya pada pertengahan atau akhir dasawarsa kedua. 
5
 

Riset tersebut juga sejalan dengan konsep anak dalam Islam, dimana 

masa anak-anak merupakan masa fitrah atau orisinil dari berbagai segi. 

Disinilah kemudian peran guru sebagai perwakilan orang tua dapat mengisi 

kondisi tersebut dengan memberikan metode yang tepat untuk menstimulasi 

kecerdasan anak. Hal ini sesuai dengan sebuah Hadis: 

وعن أبي هريرة رضي الله عنه، أن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: "كل مولود يولد على الفطرة 

 .فأبواه يهودانه أو ينصّرانه أو يمجّسانه" )متفق عليه
6
( 

Artinya: dari Abu Hurairoh RA, Rasulullah bersabda: semua anak dilahirkan 

dalam kondisi fitrah, orangtualah yang dapat menjadikannya yahudi, 

nasrani maupun majusi.” (HR: Bukhari Muslim). 

 

Senada dengan hadis tersebut Allah berfirman dalam Surat Lukman: 13: 

رْكَ لَظلُْمٌ عَظِيمٌ  ِ ۖ إنَِّ الشِّ  وَإذِْ قاَلَ لقُْمَانُ لِِبْنهِِ وَهوَُ يعَِظهُُ يَا بنَُيَّ لَِ تشُْرِكْ باِللََّّ

 

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar". 

      

Dalam Tafsir fi Zhilalil Qur’an, Sayid Quthb menafsirkan Qur’an Surat 

Luqman di atas bahwa Luqman al-Hakim mengarahkan kepada anaknya 

                                                           
5
 Ibid.,…3 

6
 Hadis Bukhari Muslim yang dikutip dari Az-Zarnuji, Ta’lim Al-Muta’allim Thariq at-Ta’lim, 

(Semarang: Thaha Putra,tt),16. 
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dengan nasihat yang mengandung hikmah kebijaksanaan. Nasihat tersebut 

tidak mengandung tuduhan, akan tetapi mengandung persoalan ketauhidan.
7
 

Dalam prakteknya, peran orang tua ketika ada di sekolah diambil alih 

oleh guru, sehingga kemudian disinilah guru memiliki kewajiban penuh untuk 

mengoptimalkan berbagai macam strategi demi tumbuh kembang anak. 

Setiap anak memiliki beberapa kecerdasan yang berbeda-beda, salah 

satunya  yaitu kecerdasan matematis logis. Tujuan utama dalam pengembangan 

pembelajaran matematika untuk anak pada hakikatnya adalah untuk 

menstimulasi berfikir anak agar memiliki kesiapan dalam belajar matematika 

pada tahap selanjutnya, sehingga anak mampu menguasai berbagai 

pengetahuan dan keterampilan matematika yang memungkinkan mereka untuk 

mampu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Metode bernyanyi adalah metode yang sangat disukai peserta didik serta 

mampu membuat peserta didik tidak bosan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Metode bernyanyi adalah suatu pendekatan pembelajaran secara 

nyata yang mampu membuat anak senang dan bergembira.
8
 Di RA Nurur 

Rohman Mayang Jember, merupakan satu lembaga yang menerapkan metode 

bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan matematis-logis peserta 

didiknya. Klasikal dan kelompok merupakan model pembelajaran yang 

digunakan sehari-hari, namun tidak mengurangi semangat peserta didik dan 

guru dalam proses belajar mengajar.
9
 

                                                           
7
 Sayid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan al-Qur’an, jilid 9, terj. As’ad Yasin, 

dkk, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), 164, 
8
 Guslinda, Media Pembelajaran anak Usia Dini, ( Surabaya: Jakad Publishing, 2014),49 

9
 Observasi,pada tanggal 21 Mei 2019 
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Masih banyak opini masyarakat yang menganggap bahwa bernyanyi 

adalah suatu kegiatan yang tidak menguntungkan bagi anak. Ketika di sekolah 

kegiatan bernyanyi hanya kegiatan main-main tidak ada keseriusan.  Namun 

di RA Nurur Rohman, opini tersebut sudah tidak ada. Semua wali murid 

memahami dan menyadari bahwa dengan metode bernyanyi yang diterapkan 

guru di sekolah dapat memberikan banyak manfaat bagi anak. Mereka tidak 

komplin apabila guru sering  mengajak anak bernyanyi baik di dalam kelas 

maupun diluar kelas. 
10

 

Kecerdasan matematis logis atau disebut juga dengan logika matematis 

adalah kemampuan memahami dasar-dasar operasional yang berhubungan 

dengan angka dan prinsip-prinsip serta kepekaan melihat pola dan hubungan 

sebab-akibat dan pengaruh. 
11

 Keceradasan ini dapat berkembang dengan baik 

jika distimulasi sejak dini. oleh karena itu kecerdasan matematis logis sangat 

penting dikembangkan pada Raudhatul Athfal dengan tujuan megembangkan 

kemampuan berfikir anak dalam mencari alternatif pemecahan masalah dan 

mengembangkan kemampuan logika matematika. Hal ini juga merupakan 

alasan yang dikemukakan oleh kepala sekolah RA Nurur Rohman.
12

 

Berangkat dari pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Bernyanyi Dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Matematis-Logis Pada Anak Kelompok B RA 

Nurur Rohman Tegal Waru, Mayang, Jember Tahun Pelajaran 2018/2019”. 

B. Fokus Penelitian 

                                                           
10

 Observasi pada tanggal 21 Mei 2019 
11

  Anita Yus, Model Pendidikan Anak Usia Dini, ( Jaksrta: Prenadamedia Group, 2011), 71 
12

  Wawancara dengan Ibu Wiwin Silviana selaku kepala RA Nurur Rohman 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian yang akan 

menjadi kajian peneliti antara lain: 

1. Bagaimana perencanaan metode bernyanyi dalam mengembangkan 

kecerdasan matematis-logis pada anak kelompok B RA. Nurur Rohman, 

Tegal Waru, Mayang , Jember Tahun Pelajaran 2018/2019? 

2. Bagaimana pelaksanaan metode bernyanyi dalam mengembangkan 

kecerdasan matematis-logis pada anak kelompok B RA. Nurur Rohman, 

Tegal Waru, Mayang, Jember Tahun Pelajaran 2018/2019? 

3. Bagaimana evaluasi metode bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan 

matematis-logis pada anak kelompok B RA. Nurur Rohman, Tegal Waru, 

Mayang, Jember Tahun Pelajaran 2018/2019? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut:  

1. Mendeskripsikan perencanaan metode bernyanyi dalam mengembangkan 

kecerdasan matematis-logis  pada anak kelompok B RA. Nurur Rohman, 

Tegal Waru, Mayang, Jember tahun pelajaran 2018/2019 . 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan metode bernyanyi dalam mengembangkan 

kecerdasan matematis-logis pada anak kelompok B RA. Nurur Rohman, 

Tegal Waru, Mayang, Jember tahun pelajaran 2018/2019 . 

3. Mendeskripsikan evaluasi metode bernyanyi dalam mengembangkan 

kecerdasan matematis-logis pada anak kelompok B RA. Nurur Rohman, 

Tegal Waru, Mayang, Jember tahun pelajaran 2018/2019. 
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D. Manfaat Penelitian 

Harapan terbesar peneliti adalah karyanya dapat memberi sumbangsih 

keilmuan khususnya untuk peneliti sendiri maupun untuk para pembaca pada 

umumnya.  Manfaat dari  penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai pendorong untuk pelaksanaan pendidikan sehingga menjadi 

pengetahuan bagi orang tua dan guru. 

b. Sebagai informasi pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan 

mengenal angka pada anak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

1) Memudahkan guru untuk mengidentifikasi kecerdasan   

matematis-logis peserta didik.  

2) Memudahkan guru untuk menstimulasi kecerdasan matematis-

logis peserta didik.  

3) Membangkitkan kreativitas guru dalam menerapkan dan 

menciptakan inovasi dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Bagi anak didik 

1) Membantu anak menemukan dan memahami konsep-konsep 

yang sulit. 

2) Mendorong semangat belajar anak didik dalam meningkatkan 

kecerdasan matematis-logis. 
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3) Meningkatkan pemahaman terhadap kecerdasan matematis-

logis. 

4) Memupuk dan mengembangkan kemampuan berpikir logis dan 

kritis dalam memecahkan masalah yang dihadapi dikehidupan 

sehari-hari baik sekarang dan masa mendatang. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

1) Kegiatan pembelajaran di kelas akan lebih efektif dan efisien. 

2) Sekolah akan mampu mengembangkan model-model 

pembelajaran. 

3) Sekolah akan mampu menghasilkan sumber daya yang 

berkualitas. 

4) Mengembangkan kemampuan dan sikap nasional, ekonomis 

dan menghargai waktu. 

E. Definisi Istilah 

1. Penerapan Metode Bernyanyi 

Metode bernyanyi merupakan  cara mengelola kelas dengan 

nyanyian atau bernyanyi. menciptakan dan mengelola kelas dengan 

menggunakan syair-syair yang dilagukan. Biasanya syair-syair tersebut 

disesuaikan dengan tema pembelajaran atau materi-materi yang akan 

diajarkan. Penerapan metode bernyanyi yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah metode pembelajaran yang digunakan dalam mengembangkan 

kecerdasan matematis logis pada usia 5-6 tahun atau disebut dengan 

kelomopk B.  
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2. Kecerdasan Matematis-logis  

Kecerdasan matematis-logis yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kemampuan menghitung angka dan benda-benda  dengan cepat, 

menguasai symbol angka dan pembilangan. Musfiroh menjelaskan 

indikator kecerdasan matematis logis yang muncul pada usia 2-6 tahun 

yaitu, anak memiliki kepekaan terhadap angka, senang melihat angka 

(anak usia -6 tahun) dan cepat menghitung benda-bendayang dimiliki (usia 

KB dan TK/RA) cepat menguasai simbol angka dan pembilangan, 

mengidentifikasikan dengan baik angka pada uang. 

       Penerapan metode bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan 

matematis logis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penerapan metode 

bernyanyi yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran dalam 

meningkatkan kecerdasan matematis logis diantaranya merangsang 

kemampuan numerik yakni simbol angka, konsep pembilangan, penjumlahan 

dan pengurangan pada kelompok B RA Nurur Rohman tegalwaru Mayang 

Jember 

F. Sistematika Pembahasan 

Pada bagian sistematika pembahasan berisikan uraian secara singkat 

tentang alur pebahasan yang akan dijabarkan dalam penelitian yang dimulai 

dari bab pendahuluan hingga pada bab penutup dalam rangka mempermudah 

pemahaman peneliti maupun pembaca. Sistematika yang dimaksud sebagai 

berikut: 
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Bab ke satu,  terdiri dari sub- sub bab yang terdiri dari latar belakang, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua yaitu kajian kepustakaan, memuat penelitian terdahulu 

yang terkait dengan penelitian yang dilakukan. Kajian kepustakaan ini juga  

berisi teori- teori yang diambil dari berbagai referensi yang berkaitan dengan 

penerapan metode bernyanyi dalammengembangkan kecerdasan matematis-

logis. 

Bab ketiga adalah bab metode penelitian yang menjelaskan tentang 

berbagai cara metode yang dilakukan dalam penelitian untuk mendapatkan 

data yang sesuai dengan fokus penelitian. Dalam bab ini terdiri dari beberapa 

sub bab, yaitu pendekatan dan jenis penlitian, lokasi penelitian, subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan 

tahap-tahap penelitian. 

Bab keempat adalah bab penyajian data dan analisis yang merupakan 

inti dari penulisan skripsi yang menjelaskan mngenai hasil temuan dan 

analisisnya ynag sesuai dengan fokus penelitian secara rinci gambaran objek 

penelitian, penyajian data dan analisis data, dan pembahasan hasil temuan. 

Bab kelima  adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 

berbagai data yang telah diperoleh dan dijelaskan oleh peneliti dan syarat 

untuk beberapa pihak yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan yang 

diambil dalam penulisan skripsi. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A.  Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya. Dengan melakukan langkah ini maka dapat terlihat 

sejauh mana orisinilitas dan perbedaan penelitian yang dilakukan.
13

 Hasil 

penelitian terdahulu yang menurut peneliti memiliki relevansi dengan 

penelitian yang hendak dilakukan antara lain: 

1. Fatih Mas’udah Yang Berjudul “Peran Sentra Persiapan Dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Matematis Logis Pada Anak Kelompok A 

Di RA Masithoh Kebumen Kecamatan Banyubiru Kabupaten Semarang 

Tahun Pelajaran 2016/2017”. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam 

Negeri Salatiga Tahun 2017.
14

  

Penelitian Fatih Mas’udah memunculkan rumusan masalah yaitu 

Bagaimana peran sentra persiapan dalam perkembangan kecerdasan 

matematis logis anak kelompok A di RA Masitoh Kebumen Kecamatan 

Banyubiru Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2016/2017? 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian 

kualitatif. Hasil dari penelitian Fatih Mas’udah menyimpulkan bahwa 

                                                           
13

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember, IAIN  Jember Press,2017), 45-46. 
14

 Fatih Mas’udah, “Peran Sentra Persiapan Dalam Mengembangkan Kecerdasan Matematis Logis 

Pada Anak Kelompok A Di RA Masithoh Kebumen Kecamatan Banyubiru Kabupaten Semarang 

Tahun Pelajaran 2016/2017,” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2017). 
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peran sentra persiapan dalam mengembangkan kecerdasan matematis logis 

pada anak kelompok A di RA Masithoh Kebumen antara lain 

mengklasifikasi sesuai atribut, mengurutkan benda, memproduksi kembali 

pola-pola dalam berbagai cara, merekonstruksi dan mengingat kembali 

urutan kejadian, memahami hubungan kuantitatif, menunjukkan kesadaran 

akan bentuk-bentuk geometris dan menggunakannya dengan benar, 

memahami hubungan ruang dasar, menunjukkan kesadaran akan konsep 

waktu.  

2. Skripsi Maimunah yang berjudul “Aktivitas Bermain Konstruktif 

Terhadap Peningkatan Kecerdasan Logis Matematis Anak Usia 5-6 Tahun 

Di TK Tutwuri Handayani Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016”. 

Mahasiswa Program Studi PG-PAUD Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung Bandar Lampung tahun 2016.
15

 

Penelitian Maimunah memunculkan rumusan masalah “Apakah 

aktivitas bermain konstruktif dapat meningkatkan kecerdasan logis 

matematis pada anak usia 5-6 tahun ? .Metode penelitian yang digunakan 

adalah Pre-Experimental Design dengan jenis desain One-Group Prestest-

Posttest Design.  

Hasil dari penelitian Maimunah menunjukan bahwa peningkatan 

kecerdasan logis matematis pada anak usia 5-6 tahun meningkat setelah 

menerapkan aktivitas bermain konstruktif. 

                                                           
15

 Maimunah, “Aktivitas Bermain Konstruktif Terhadap Peningkatan Kecerdasan Logis Matematis 

Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Tutwuri Handayani Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016, ” 

(Skripsi, Universitas Lampung, Bandar Lampung, 2016). 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 14 

3. Skripsi Desi Kumala Sari yang berjudul “Penerapan Permainan Kartu 

Angka DalamMengembangkan Logika Matematika Anak Usia 5-6 Tahun 

Di TK Widya Bhakti Tanjung Senang Bandar Lampung”. Mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruanuniversitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung 1438H / 2017 M.
16

 

Penelitian Desi Kumala Sari memiliki persamaan dengan penelitian 

yang hendak dilakukan yaitu  penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek 

dua orang guru. Cara pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan upaya guru dalam mengembangkan 

logika matematika anak melalui penerapan permainan kartu angka adalah 

sebagai berikut: a)Menyediakan media atau bahan yang menarik perhatian 

anak dalam mengembangkan logika matematika anak melalui permainan 

kartu angka, b) Meletakkan kartu secara acak dan anak menyusun kartu 

angka secara berurutan, c) Meletakan simbol atau benda kemudian anak 

menghitungnya dengan menempelkan menggunakan kartu angka, d) 

Ulangi kegiatan dan evaluasi terhadap kegiatan mengembangkan logika 

matematika anak melalui permainan kartu angka.  

Perbedaan Penelitian Desi Kumala Sari fokus penelitian adalah 

bagaimana upaya guru dalam mengembangkan logika matematika melalui 

bermain melalui penerapan permainan kartu angka, sedangkan penelitian 

                                                           
16

 Desi Kumala Sari, “Penerapan Permainan Kartu Angka DalamMengembangkan Logika 

Matematika Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Widya Bhakti Tanjung Senang Bandar Lampung”. 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung, 2017). 
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yang hendak dilakukan fokus pada  perencanaan dan pelakasanaan metode 

bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan matematis-logis. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu  

Dengan Penelitian Yang Dilakukan 

 

No Nama 

Peneliti 

Judul Persamaan Perbedaan 

1 Fatih 

Mas’udah  

Peran Sentra 

Persiapan Dalam 

Mengembangkan 

Kecerdasan 

Matematis Logis 

Pada Anak 

Kelompok A Di 

RA Masithoh 

Kebumen 

Kecamatan 

Banyubiru 

Kabupaten 

Semarang Tahun 

Pelajaran 

2016/2017 

a. Peneltian ini 

sama-sama 

meneliti 

kecerdasan 

matematis-logis 

pada siswa RA 

b. Metode 

penelitian 

sama-sama 

menggunakan 

kualitatif 

Fokus pada peran 

sentra persiapan 

dalam 

perkembangan 

kecerdasan 

matematis-logis, 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

menfokuskan pada 

penerapan metode 

bernyanyi dalam 

mengembangkan 

kecerdasan 

matematis-logis 

2 Maimunah Pengaruh Aktivitas 

Bermain 

Konstruktif 

Terhadap 

Peningkatan 

Kecerdasan Logis 

Matematis Anak 

Usia 5-6 Tahun Di 

TK Tutwuri 

Handayani Bandar 

Lampung Tahun 

Ajaran 

2015/2016”. 

  

Peneltian ini 

sama-sama 

menfokuskan  

pada kecerdasan 

matematis-logis  

a. Metode 

penelitian ini 

menggunakan 

metode Pre-

Experimental 

Design (non 

designs) 

b. Penelitian 

terdhulu meneliti 

tentang pengaruh 

bermain 

konstruktif 

sedangkan 

penelitian ini 

menfokuskan 

pada penerapan 

metode 

bernyanyi.dalam 

mengembangkan 

kecerdasan 

matematis logis 
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3 Desi 

Kumala 

Sari 

Penerapan 

Permainan Kartu 

Angka Dalam 

Mengembangkan 

Logika 

Matematika Anak 

Usia 5-6 Tahun Di 

TK Widya Bhakti 

Tanjung Senang 

Bandar Lampung 

a. Peneltian ini 

sama-sama 

meneliti 

kecerdasan 

matematis-

logis pada 

anak usia 5-6 

tahun 

(kelompok B) 

b. Metode 

penelitian 

sama-sama 

kualitatif 

Perbedaan 

Penelitian Desi 

Kumala Sari fokus 

penelitian adalah 

bagaimana upaya 

guru dalam 

mengembangkan 

logika matematika 

melalui bermain 

melalui penerapan 

permainan kartu 

angka, sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan fokus 

penerapan metode 

bernyanyi dalam 

mengembangkan 

kecerdasan 

matematis-logis. 

 

B. Kajian Teori  

1. Metode Bernyanyi  

a. Pengertian Metode Bernyanyi 

Bernyanyi merupakan metode pembelajaran yang 

menggunakan syair-syair yang dilagukan.
17

 Mengeluarkan suara 

dengan syair- syair yang dilagukan. mengelola kelas dengan bernyanyi 

berarti menciptakan dan mengelola kelas dengan menggunakan syair- 

syair yang dilagukan.
18

 Bernyanyi membuat suasana belajar menjadi 

riang dan bergairah sehingga perkembangan anak dapat distimulasi 

secara  optimal, karena pada prinsipnya tugas lembaga Pendidikan 

anak usia dini adalah untuk mengembangkan seluruh aspek dalam diri 

                                                           
17

 Musyarofah, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 109. 
18

 M. Fadlillah, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini, 43. 
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peserta didik, meliputi fisik- motorik, sosial, emosional, intelektual, 

bahasa, seni, etika , moral serta agama. 

Depdikbud yang dikutip oleh Musyarofah, menjelaskan metode 

bernyanyi adalah metode pendidikan atau pembelajaran yang 

dilakukan dengan cara berdendang, meggunakan suara yang merdu, 

nada yang enak didengar dan kata-kata yang mudah dihafal. Nyanyian 

merupakan alat untuk mencurahkan pikiran dan perasaan selama 

berkomunikasi.
19

 

Menurut Jamalus kegiatan bernyanyi merupakan kegiatan 

dimana kota mengelurkan suara secara beraturan dan berirama naik 

dengan iringan musik atau tanpa iringan musik.
20

 Bernyanyi berbeda 

dengan berbicara bernyanyi memerlukan teknik-teknik tertentu 

sedangkan berbicara tanpa perlu menggunakan teknik tertentu. Bagi 

anak kegiatan bernyanyi adalah kegiatan yang menyenangkan bagi 

mereka, dan pengalaman bernyanyi ini memberikan kepuasan 

kepadanya. Bernyanyi juga merupakan alat bagi anak untuk 

mengungkapkan pikiran dan perasaannya. 

Metode bernyanyi adalah metode pengajaran yang dilakukan 

dengan cara berdendang, dengan menggunakan suara yang merdu, 

nada yang enak didengar dan kata-kata yang mudah dihapal. Nyanyian 

merupakan alat untuk mencurahkan pikiran dan perasaan untuk 

berkomunikasi. Nyanyian memiliki fungsi sosial selama nyanyian itu 

                                                           
19

 Musyarofah, Pendidikan Anak Usia Dini, 110. 
20

 Jurnal Empowerment, Volume 4 Nomor 32 September 2014, ISSN No. 2252-4738, 146 
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dikomunikasikan. Kekuatan nyanyian pada fungsi ini dapat kita lihat 

pada pendidikan. Melalui nyanyian, kita berupaya membantu diri anak 

menuju kedewasaan dalam hal menumbuhkembangkan aspek fisik, 

intelegensi, emosi dan rasa sosial anak.
21

 

Kegiatan bernyanyi tidak bisa terlepaskan dengan anak usia 

dini. Anak sangat suka bernyanyi sambil bertepuk tangan dan juga 

menari. Dalam menggunakan nyanyian dalam setiap pembelajaran 

anak akan mampu merangsang perkembangannya. dapat dikatakan 

bahwa pembelajaran dengan metode bernyanyidapat menciptakan 

pembeljaran yang menyenangkan dan mempunyai banyak manfaat, 

selain itu juga diharapkan materi yang diajarkan kepada peserta didik 

akan lebih mudah untuk dipahami. 

Nyanyian yang sesuai untuk anak-anak, adalah antara lain : 

1) Nyanyian yang dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan 

diri anak (aspek fisik, intelegensi, emosi, sosial).  

2)  Nyanyian itu bertolak dari kemampuan yang telah dimiliki anak  

yaitu Isi lagu sesuai dengan dunia anak-anak, bahasa yang 

digunakan sederhana, luas wilayah nada sepadan dengan 

kesanggupan alat suara dan pengucapan anak. 

  

                                                           
21

 Ibid, 147 
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b. Manfaat  Bernyanyi 

       Syamsuri Jari sebagaimana dikutip oleh Fadlillah, menyebutkan 

bahwa diantara manfaat penggunaan lagu (menyanyi) dalam 

pembelajaran yaitu: 

1) Sarana relaksasi serta menetralisasi denyut janhtung dan 

gelombang otak. 

2) Menumbuhkan minat dan daya tarik pembelajaran 

3) Menciptakan proses pembelajaran lebih humanis dan 

menyenangkan. 

4) Sebagai jembatan dalam mengingat materi pembelajaran. 

5) Membangun retensi dan menyentuh emosi dan rasa estetika siswa. 

6) Proses internalisasi  nilai yang terdapat pada materi pembelajaran. 

7) Mendorong motivasi belajar siswa.
22

 

  Anak dengan kecerdasan matematika dan logika yang 

berkembang adalah orang yang mampu memecahkan masalah, mampu 

memikirkan, dan menyusun solusi dengan urutan yang logis 

Sholahuddin yang telah dikutip oleh Masitoh mengemukakan   

bahwa bernyanyi juga memiliki banyak manfaat diantaranya: 

bernyanyi dapat menenangkan, mengatasi kecemasan, menjadi alat 

mengekspresikan perasaan, membangun percaya diri, membantu 

perkembangan daya ingat anak, menumbuhkan rasa humor pada diri 

anak, mengembangkan keterampilan berpikir anak, mengembangkan 

                                                           
22

 M. Fadlillah, Edutainment …, 44 
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kemampuan motorik serta meningkatkan keeratan suatu kelompok 

antara satu sama lain. 

Penggunaan metode bernyanyi sebagai salah satu metode 

pendidikan anak dengan beberapa kelebihan yaitu: dapat 

meningkatkan motivasi anak untuk belajar dan tidak membutuhkan 

media yang terlalu sulit didapat. Beberapa alasan belajar dengan 

teknik lagu ( bernyanyi) untuk anak-anak yaitu:  

1) Bernyanyi merupakan aktivitas yang menyenagkan 

2) Dengan teknik lagu, dapat menarik perhatian 

3) Akan lebih cepat mengingat dan menghafal 

4) Anak bebas berekspresi dan mengeluarkan kreatifitas masing-

masing 

5) Lebih mudah memahami materi 

6) Dapat mengurangi dampak negative terhadap munculnya lagu-

lagu dewasa 

7) Makna lagu yang dinyanyikan anak akan melekat dalam 

jiwanya.
23

 

c. Tujuan Bernyanyi 

Bernyanyi merupakan kegiatan musik yang fundamental, 

karena anak dapat mendengar melalui inderanya serta dapat  

menyuarakan beragam nada dan irama musik. Dengan melibatkan 

                                                           
23

 Yuliani Dwi Astuti,  Ayah, Ibu Ajari Aku Lagu Sederhana, ( Jawa Barat: Jejak, 2018), 9 
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peserta didik dalam bernyanyi bersama, secara tidak langsung kita 

telah memberikan pengalaman yang menyenangkan kepada mereka. 
24

 

Tujuan yang diharapkan dalam kegiatan bernyanyi yaitu, anak 

dapat mendengar dan menikmati nyanyian, merasa senang ketika 

bernyanyi bersama, dapat mengungkapakan pikiran dan perasaan serta 

dapat menambah perbendaharaan nyanyian anak.  

Howard Gardner mengemukakan bahwa ada keterkaitan antara 

musik dan intelegensi anak. Seperti tujuh intelgensi yang telah 

ditentukanya, Gardner menyebutkan kecerdasan musikal sangat 

berpengaruh terhadap kecerdasan lainnya, diantaranya kecerdasan 

logis-matematika.
25

Anak-anak pada usia dini mempunyai pertumbuhan 

dan perkembangan baik secara fisik maupun nonfisik untuk 

mengembngkan diri dan meniru apa yang ada disekitarnya.   

Tujuan metode bernyanyi bagi anak usia dini antara lain 

memupuk perasaan irama dan estetis, memperkaya pembendaharaan 

bahasa, melatih daya ingat, serta memberi kepuasan, kegembiraan, 

serta kebahagiaan. Hal-hal tersebut akan mendorong anak untuk lebih 

giat dalam belajar. 
26

Kegiatan bernyanyi juga tidak terlepas dari anak 

usia dini. Anak sangat suka bernyanyi sambil bertepuk tangan dan juga 

menari. Melalui bernyanyi anak dapat melatih pengembangan kosa 

kata serta kemampuan berbicara anak. Guru dapat mengajak anak 

                                                           
24

 Masitoh, strategi Pembelajaran TK, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka,2014), 11.5 
25

 Satrianingsih, Pengaruh music terhadap perkembangan kecerdasan emosi anak usia TK,   

(Semarang,: UNS, 2006), 5 
26

 e-Journal Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Pendidikan Ganesha 

Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (Volume 5. No. 2 - Tahun 2017) 
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untuk saling berinteraksi dengan memberikan suatu pertanyaan-

pertanyaan yang sederhana sesuai dengan kemampuan anak terkait 

dengan judul lagu, isi lagu (lirik lagu) maupun makna yang terkandung 

didalam sebuah nyanyian yang dinyayikan. 

d. Langkah-Langkah Penerapan Metode Bernyanyi 

Prosedur atau langkah-langkah penerapan metode bernyanyi 

terdapat tiga tahap sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan merupakan suatu tahap dimana guru 

mengembangkan rencana pembelajaran yang menggunakan 

bernyanyi sebagai salah satu strategi pembelajaran di taman kanak-

kanak.
27

 Rencana pembelajaran erat kaitannya dengan 

prosedur/langkah-langkah yang akan ditempuh guru dalam 

mengajarkan nyanyian atau musik pada anak. Langkah-langkah 

penyusunan rencana pembelajaran dalam menerapkan metode 

bernyanyi yaitu: 

a) Tujuan, Menetapkan tujuan yaitu menetapkan tingkat 

pemahaman dan keterampilan musik anak, yang akan dicapai 

dalam pembelajaran. 

b) Materi Pembelajaran, menetapkan materi yaitu menetapkan 

pokok bahasan dari sub/pokok bahasan. 

                                                           
27

 Masitoh, Strategi Pembelajaran TK, 11.13 
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c) Satrategi Pembelajaran, menetapkan strategi pembelajaran apa 

yang akan dipilih guru, termasuk di dalamnya menentukan 

langkah-langkah pembelajaran yaitu, menetepkan kegiatan 

awal, kegiatan tambahan dan kegiatan pengembangan. Selain 

itu guru juga menetapkan bentuk pengorganisasian kelas yang 

akan digunakan. 

d) Evaluasi Pembelajaran, menetapkan alat penilaian yang sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini guru melaksanakan seluruh kegiatan yang 

sudah disusun dalam rencana pembelajaran sebelumnya. dalam 

tahap ini terdapat tiga jenis kegiatan, yaitu: 

a) Kegiatan Awal, Merupakan kegiatan pembukaan dimana guru 

mengenalkan lagu yang akan dinyanyikan bersama-sama. pada 

tahap ini juga dijelaskan aturan- aturan dalam menyanyikan 

lagu, seperti jumlah tepukan, keras lemahnya tepukan, serta 

gerakan yang menyertai lagu. 

b) Kegiatan Tambahan, merupakan kegitan dimana guru 

memberikan tambahan kegiatan lain, misalnya 

mendramatisasikan isi lagu dengan menggunakan media 

pembelajaran seperti boneka.  

c) Kegiatan Pengembangan, kegiatan ini merupakan 

pengembangan dari kegiatan sebelumnya. Pada kegiatan ini 
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anak dapat melakukan kegiatan yang dapat memperkaya 

proses pembelajaran. Misalnya anak mengubah cara atau 

gerakan lagu yang sudah dipelajarinya.  

3. Tahap Penilaian 

Tahap ini merupakan tahap dimana guru dapat menilai 

apakah tujuan pembelajaran telah tercapai. Penilaian dilakukan 

melalui pengamatan yang dilakukan oleh guru selama 

pembelajaran berlangsung.
28

 Beberapa pertanyaan yang dapat 

dijadikan patokan oleh guru antara lain sebagai berikut: 

a) Apakah anak menampakkan wajah yang senang dan ceria yang 

menandakan Ia menyukai lagu dan music yang dimainkannya? 

b) Apakah anak berperan aktif selama pembelajaran berlangsung? 

c) Apakah anak memiliki prakarsa untuk melakukan sesuatu baik 

dalam mengungkapkan kata dan rasa maupun dengan gerak 

jasmaniah ketika mendengarkan musik atau ikut bernyanyi? 

d) Apakah anak dapat memainkan alat music perkusi dengan 

baik? 

e) Apakah pada umumnya anak dapat bernyanyi dengan irama 

dan nada yang benar? 

f) Apakah anak dapat meragakan irama nyanyian dengan gerak 

jasmaniah sesuai dengan caranya sendiri? 

                                                           
28

 Ibid., 11.14 
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g) Apakah tampak dengan jelas kemajuan bermusik yang dicapai 

anak? 

2. Kecerdasan Matematis-logis Anak Usia Dini 

a. Pengertian Kecerdasan Matematis-logis 

Kecerdasan logika matematika (logik smart) merupakan 

kemampuan seseorang dalam menghitung, mengukur, dan 

menyelesaikan hal-hal yang bersifat matematis. Secara bahasa, logika 

berasal dari kata logos (bahasa Yunani), yang artinya kata, ucapan, 

pikiran. Kecerdasan logika dikenalkan. Howard Garner, Kecerdasan 

logika matematika sering dipandang dan dihargai lebih tinggi dari 

jenis-jenis kecerdasan lainnya. Kecerdasan ini dicirikan sebagai 

kemampuan yang dimiliki otak kiri.
29

 

Kecerdasan matematika logis ini mempunyai dua unsur yatu 

matematika dan logika. Dua unsur ini disatupadukan sehingga menjadi 

kecerdasan matematis logis. Hal ini dikarenakan keterkaitan di antara 

matematika dan logika sangat erat, bahkan keduanya sama-sama 

mengikuti hukum dasar yang sama, yakni konsistensi 
30

 

Menurut Gardner tidak memandang bahwa kecerdasan 

matematis logis lebih unggul daripada kecerdasan yang lain. Sebab, 

semua kecerdasan mempunyai keunggulan tersendiri, kecerdasan 

matematis menyumbang keberhasilan seseorang sebesar 20%.Artinya 

80% lainnya terbagi ke dalam 7 kecerdasan yang lain antara lain, 

                                                           
29

 https://www.kajianpustaka.com/2017/09 diakses 14/3/2019 18:00 
30

 Suyadi, Psikologi Belajar Pendidikan Anak Usia Dini,. (Yogyakarta: PT. Bintang Pustaka 

Abadi, 2010),154 
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kecerdasan linguistik, musikal, kinestetik, interpersonal, intrapersonal, 

naturalis.
31

. 

Kecerdasan Matematis-logis diartikan sebagai kemampuan 

menggunakan angka dengan baik dan melakukan penalaran dengan 

benar. kemampuan ini meliputi kemampuan menyelesaikan masalah, 

mengembangkan masalah dan menciptakan sesuatu dengan angka dan 

penalaran.
32

 cerdas secara matematis-logis berarti cerdas angka dan 

cerdas dalam hukum logika berpikir. 

Kecerdasan matematika adalah kecerdasan yang melibatkan 

keterampilan mengolah angka dengan baik atau kemahiran 

mengunakan penalaran atau logika dengan benar. Kecerdasan ini 

meliputi kepekaan pada hubungan logis, sebab akibat, dan logikalogika 

lainnya. Kecerdasan logis matematis yaitu kecerdasan yang digunakan 

untuk menyelesaikan persoalan matematika.
33

  Proses yang digunakan 

dalam kecerdasan matematis logis antara lain klasifikas (penggolongan 

atau pengelompokkan), pengambilan kesimpulan, perhitungan. 

Kecerdasan Matematis-logis adalah kemampuan untuk 

menangani bilangan dan perhitungan, pola dan pemikiran logis dan 

ilmiah. hubungan antar atematika dan logika adalah bahwa keduanya  

secara ketat mengikuti hukum dasar.  

                                                           
31

 Ibid, 155 
32

 Musfiroh, Pengembangan Kecerdasan, 3.3 
33

 John W Santrock, Perkembangan Anak Jilid I Edisi Kesebelas Terj. Mila Rachmawati & Ankki 

Kuswanti, ( Jakarta: Erlangga, 2007), 473 
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Kecerdasan logika matematika adalah kecerdasan dalam hal 

angka dan logika, kecerdasan ini melibatkan keterampilan mengolah 

angka dan kemahiran menggunakan logika atau akal sehat.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa kecerdasan logika 

matematika yaitu kemampuan mengenai angka, perhitungan, pola serta 

pemikiran logis dan ilmiah. 

Kecerdasan logika matematika meliputi keterampilan mengolah 

angka, kemampuan menyelesaikan masalah, mengembangkan 

masalah, serta menciptakan sesuatu dengan angka dan 

penalaran.Indikator kecerdasan logika matematika anak, adalah (1) 

anak bisa mengidentifikasi warna benda-benda disekitarnya, (2) anak 

bisa mengidentifikasi bentuk-bentuk geometri dalam satu benda, (3) 

anak bisa membedakan bentuk, (4) anak bisa menentukan ukuran 

benda yang ada di sekitarnya, (5) anak bisa mengurutkan benda 

berdasarkan ukuran, warna jenis permukaan benda tersebut, (6) anak 

bisa menghitung angka satuan, (7) anak bisa memasangkan gambar 

benda dengan fungsi/kegunaanya. 

Anak-anak yang cerdas secara matematis sering tertarik dengan 

bilangan dan pola dari usia yang sangat muda. Mereka menikmati 

berhitung dan dengan cepat belajar menambah, mengurangi, 

mengalikan, dan membagi. Selain itu anak-anak yang terampil dalam 

matematika cepat memahami konsep waktu. Anak-anak yang cerdas 

secara matematis senang melihat pola dalam informasi mereka, dan 
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mereka dapat mengingat bilangan dalam pikiran mereka untuk jangka 

waktu yang kebih panjang. Menjelaskan konsep-konsep secara logis 

atau menyimpulkan informasi menggunakan metematika dapat 

meningkatkan pemahaman mereka. Anak-anak yang demikian senang 

membuat kesimpulan ilmiah dari pengamatan mereka.
34

 

b. Komponen Kecerdasan Matematis-logis 

Komponen inti dari kecerdasan matematis-logis meliputi 

kepekaan pola- pola dan hubungan logis, pernyataan serta dalil seperti’ 

jika- maka”, dan sebab akibat, fungsi logis, dan abstraksi- abstraksi 

lain. kecerdasan amtematis- logis memiliki proses yang khas. proses 

tersebut meliputi: 

1) Kategorisasi; Penyusunan berdasarkan kategori, penggolongan 

berdasrkan kriteria tertentu. 

2) Klasifikasi; yakni penggolongan berdasarkan kaidah atau standar 

tertentu. 

3) Pengambilan kesimpulan; 

4) Geberalisasi; yakni penyimpulan umum dari suatu kejadian, hal, 

atau data. 

5) Penghitungan; yakni kegiatan numerical, seperti kalkulasi dan 

menghitung; dan 

6) Pengujian hipotesis; yakni kegiatan memeriksa dan mencoba 

sesuatu untuk mengetahui keba=enaran dari perkiraan atau dugaan. 

                                                           
34

 May Lwin, dkk, How To Multy Your Child’s Intelegence (Yogyakarta: Indeks, 2008), 43 
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  Kecerdasan matematis-logis meliputi juga kepekaan heuristik, 

yakni   kepekaan untuk mempertanyakan hal- hal yang mengundang 

rasa ingin tahu. kecerdasan ini, meliputi juga kemampuan menemukan 

alternatif solusi dari suatu masalah  (sesederhana apapun masalah itu) 

dan kemampuan menemukan fitur- fitur (ciri khusus) sesuatu dari 

kegiatan mengamati. 

c. Indikator Kecerdasan Matematis-logis Anak usia Dini 

Anak yang memiliki kecerdasan matematis-logis cenderung 

berfikir secara numerik dan dalam kontek pola, urutan logis, sebab 

akibat, dan kategorial. Pada masa kanak- kanak inilah, penjelajahan 

berbagai pola, kategori, hubungan dan sebab akibat dimulai.
35

 Anak-

anak secara aktif memanipulasi lingkungan (seperti kategori mainan), 

bereksperimen dengan berbagai hal menggunakan cara-cara yag 

terkendali (seperti mencelupkan benda pada air untuk mengetahui 

posisi benda pada air), dan mendekatkan benda- benda pada magnet. 

Anak-anak yang cerdas dalam matematis logis cenderung terus 

bertanya dan ingin tahu tentang sebab-sebab suatu peristiwa atau gejala 

di lingkungannya., seperti mengapa ada petir, banjir, gempa bumi dan 

lainnya. mereka juga cenderung memilih permainan yang memerlukan 

pemikiran dan strategi. Kecerdasan maematis-logis anak usia 4-6 tahun 

muncul dalam bentuk indikator sebagai berikut:
36

 

                                                           
35

 Musfiroh, Pengembangan Kecerdasan…, 3.7 
36

 Ibid…, 3.7-3.10. 
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1) Anak memiliki kepekaan terhadap angka,   dan cepat menghitung 

benda-benda cepat menguasai simbol angka dan pembilangan pada 

usia 2-6 tahun. 

2) Anak usia 4-6 tahun dapat memanfaatkan kalkulator untuk 

menambah dan mengurang, tetapi masih kesulitan membaca angka 

dalam jumlah banyak ( di atas ratusan). 

3) Anak sering mengajukan pertanyaan- pertanyaan tentang sebab 

atau akibat suatu gejala atau fenomena, seperti” mengapa catnya 

lengket?” dan lain-lain. 

4) Anak usia 4-6 tahun sudah tertarik dengan maze, tetapi belum 

dapat bermain catur dengan baik. 

5) Anak usia 4-6 tahun dapat menjelaskan peristiwa secara lebih logis 

bahwa dia terjatuh karena terantuk batu karena dia berlari terlalu 

kencang dan tidak melihat batu. 

6) Anak usia 4-6 tahun tahu kalau gula terlalu banyak, minuman akan 

sangat manis.  

7) Anak usia 4-6 tahun yang ditengarai cerdas dalam matematis-logis 

dapat me;akukan permainan konstruksi dengan lebih baik. 

8) Anak suka menyusun sesuatu secara serial, kategori, hierarkial, 

seperti menata balok berdasarkan urutan besar- kecil, 

mengelompokkan balok berdasarkan bentuk geometri. Anak usia 

4-5 tahun anak suka membongkar mainannya sendiri untuk sekedar 

dilihat apa yang ada didalamnya dan kemudian dirangkai kembali. 
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Anak usia 5-6 tahun, mampu mengurutkan bilangan 1-20, senang 

dalam melakukan permainan menggunakan benda konkret. 

Cara berpikir logis dan matematis dalam penilaian checklist 

perkembangan kognitif anak, sebagai berikut:
37

 

1) Mengklasifikasi sesuai atribut 

a) Mengklasifikasikan sesuatu benda dengan warna, bentuk, 

ukuran. 

b) Mengumpulkan sekumpulan benda menurut fungsi dan label 

kumpulan. 

c) Mengklasifikasi benda ke dalam dua atau lebih kelompok 

menurut bentuk, warna, ukuran, dan memberi label pada 

kelompok. 

d) Menemukan satu benda dalam sebuah kelompok yang tidak 

pada tempatnya dan memberikan komentar. 

2) Mengurutkan benda  

a) Melihat kesalahan dalam penyusunan  

b) Mengatur benda dari yang terkecil sampai yang terbesar atau 

sebaliknya. 

c) Menyisipkan sebuah benda baru di antara benda-benda yang 

telah diurutkan.  

3) Memproduksi kembali pola-pola dalam berbagai cara  

                                                           
37

 Intan Kurniasari, Sasmiati, Een Y. Haenilah, “Penggunaan Media Alam Sekitar dan 

Kemampuan Berfikir Logis Anak Usia Dini,” Jurnal FKIP Unila. http//:jurnal.fkip.unila.ac.id 

diakses 15 Maret 2019.  
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a) Mengulangi dan menambah pola sederhana dari sebuah irama, 

balok-balok.  

b) Menggambarkan pola ketika di minta dengan menggunakan 

kata-kata deskriptif. 

c) Menciptakan pola-pola sendiri menggunakan bahan (balok, 

warna, kendaraan transportasi).  

4) Merekonsrtuksi dan mengingat kembali urutan kejadian 

a) Mengingat kembali lebih dari 3 langkah dalam melakukan 

kegiatan rutin. 

b) Merekonstruksi urutan kejadian. 

c) Mengatur 4-5 gambar dalam sebuah urutan yang logis dan 

menceritakan sebuah cerita. e. Memahami hubungan kuantitatif  

d) Menghitung dari satu sampai bilangan tertentu di luar kepala.  

e) Menggunakan hubungan satu-satu (memberikan setiap anak 

sebuah sendok di meja makan dan menghitung benda-benda).  

f) Membandingkan yang lebih besar dan yang lebih kecil, yang 

banyak dan sedikit.  

g) Menggunakan peralatan untuk mengukur panjang, berat. 

h) Menambah dan mengurangi di bawah 10 menggunakan 

manipulative. 

i) Menghitung secara kelipatan 2 dan 3 kelipatan sampai 10 

bilangan. 
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j) Menunjukkan kesadaran akan bentuk-bentuk geometris dan 

menggunakannya dengan benar. 

d. Cara Mengembangkan Kecerdasan Matematis-Logis Pada Anak 

Usia Dini 

Kecerdasan matematis-logis ada anak usia dini dapat 

dikembangkan dengan berbagai cara, meliputi kegiatan bermain, 

proyek, bercerita, teka-teki, tanya jawab, mengamati, mencocokkan, 

memasangkan, bernyanyi, dan latihan. Cara- cara tersebut adalah untuk 

hubungan, pola, pengertian bilangan konstruksi, eksperimental, 

pemecahan masalah, klasifikasi dan sereal. 

Kegiatan yang dapat mengembangkan Kecerdasan matematis-

logis diantaranya:
38

 

1) Penemuan pola, mencocokkan pola kontras yaitu kegiatan 

mencocokkan pola atau bentuk yang sama atau yang berbeda, baik 

dalam bentuk melengkap atau membandingkan pola. 

2) Memasangkan pola konstruksi yaitu kegiatan memasangkan pola 

sehingga membentuk pola yang lengkap. 

3) Mencocokkan gambar pola berpasangan. 

4) Brainstorming sebab-akibat yaitu suatu teknik yang efektif untuk 

membantu melakukan identifikasi masalah, menentukan penyebab 

masalah dan mencari cara pemecahan masalah. 

                                                           
38

 Musfiroh, Pengembangan Kecerdasan…, 3.15-3.18. 
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Bagi penulis, untuk mengembangkan logis matematis, berikut 

beberapa hal yang perlu diketahui, diantaranya: 

1) Seseorang harus mengetahui apa yang menjadi tujuan dan fungsi 

keberadaannya terhadap lingkungannya. 

2) Mengenal konsep yang bersifat kuantitas, waktu dan hubungan 

sebab dan akibatnya. 

3)  Menggunakan simbol abstrak untuk menunjukan secara nyata, 

baik objek abstrak maupun konkret 

4) Menunjukan keterampilan pemecahan masalah secara logis 

5) Memahami pola dan hubungan 

6) Mengajukan dan menguji hipotesis 

7)  Menggunakkan bermacam-macam keterampilan matematis 

8) Menyukai operasi yang kompleks 

9) Berfikir secara matematis 

10) Menggunakan teknologi untuk memecahkan masalah matematis 

11) Mengungkapkan ketertarikan dalam karier 

12) Menciptakan model baru atau memahami wawasan baru dalam 

sains atau matematis. 

e. Pihak yang terkait dalam pengembangan kecerdasan logika-

matematika  

1) Orang Tua 
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a) Menyediakan lingkungan fisik yang membangun dan 

merangsang anak serta kaya dengan permainan yang dapat 

mengasah kecerdasan logika matematika anak. 

b) Menstimulasi dengan berbagai permaianan yang mengasah 

kemampuan berhitung anak. 

c) Menemukan potensi matematika anak sejak dini. 

d) meluaskan wawasan anak dengan paparan berbagai informasi 

dan pengetahuan baru. 

e) Menagajak anak mengamati kerja seorang ahli pada bidang 

amsing-masing 

f) Menjadi fasilitator dan pembimbing anak. 

2) Sekolah 

a) Mengenali potensi kecerdasan anak. 

b) Melakukan pendekatan individual kepada anak yang berbakat 

di bidang logika-matematika. 

c) melakukan karya wisata ke tempat-tempat yang dapat 

memberi pengalaman dan pengetahuan baru. 

3) Masyarakat 

a) Menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan 

kecerdasan matematika anak
39

 

 

  

                                                           
39

 Susianty Selaras Ndari, Telaah Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini, 191 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, menurut Bogdan dan Taylor dalam buku Lexy J Moleong, kualitatif 

adalah prosedur  penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis, gambar dan bukan angka yang mana data diperoleh dari orang-

orang dan prilaku yang dapat diamati.
40

 Data yang berasal dari naskah, 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dideskripsikan sehingga dapat 

memberikan kejelasan terhadap keadaan dan realitas. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

jenis deskriptif. Penelitian jenis deskriptif yaitu penelitian yang bertuuan 

untuk menggambarka sifat sesuatu yang tengah berlangsung saat penelitian 

dilakukan dan memeriksa sebab-akibatnya dari gejala tertentu.
41

 

B. Lokasi Penelitian 

Pada penelitian ini lembaga yang diteliti adalah.  RA. Nurur Rohman, 

yang bertempat di Jl. KH Abdul Aziz 04 Tegal Waru, Mayang, Jember. 

Penentuan tempat penelitian didasarkan pada: 

1. Delapan puluh persen peserta didik RA. Nurur Rohman mampu 

bersosialisasi dengan orang lain dengan baik. 

                                                           
40

 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif edisi Revisi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2008),4 
41

 Mundir, Metodelogi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif  (Jember:  STAIN Jember Press, 

2013),148 
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2. Berani tampil di depan umum, sering mengikuti ajang kompetisi, seperti 

lomba bernyanyi, tari, fashion show, tartil, surat- surat pendek, bacaan 

sholat.  

3. Guru  menerapkan metode bernyanyi pada setiap pembelajaran.  

C. Subjek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 

meliputi apa sajakah yang ingin diperoleh, siapa saja yang hendak dijadikan 

informan atau subjek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring 

sehingga validasinya dapat dijamin.
42

   

Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan purposive 

yaitu peneliti menilih subjek penelitian dengan sengaja atas pertimbangan- 

pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak diperoleh. Hal ini 

berdasarkan dengan pendapat sugiono yang mengatakan bahwa purposive 

adalah penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
43

  

Pemilihan kelompok subjek didasarkan atas pertimbangan bahwa 

subjek penelitian yang dipandang memiliki sangkut paut dan dianggap paling 

tahu tentang kajian yang akan diteliti. Sehingga peneliti akan lebih mudah 

mendapat data yang sesuai dengan apa yang mejadi harapan peneliti. Adapun 

informan yang akan menjadi subjek dalam penelitian antar lain: 

1. Kepala sekolah 

2. Guru  

3. Peserta Didik 

                                                           
42

 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah, 47 
43

 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , 85 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standart data yang ditetapkan.
44

 Karena dalam penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif , maka teknik pengumpulan data yang 

biasa digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Observasi ( Pengamatan) 

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi non-partisipatif (non-participation) dimana dalam pengumpulan 

data peneliti mewawancarai langsung sumber data.  Data yang diperoleh 

peneliti dari teknik observasi ini adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan metode bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan 

matematis-logis di RA Nurur Rohman Tegal Waru Mayang. 

b. Pelaksanaan metode bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan 

matematis-logis di RA Nurur Rohman Tegal Waru Mayang  

c. Evaluasi metode bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan 

matematis-logis di RA Nurur Rohman Tegal Waru Mayang  

  

                                                           
44

 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , 224 
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2. Wawancara ( Interview) 

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 

makna dalam suatu stopik tertentu.
45

 Dalam penelitia ini peneliti 

menggunakan jenis wawancara terstruktur. dalam melakukan wawancara, 

pengumpul data harus menyiapkan instrumen penelitian berupa 

pertanyaan- pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannyapun telah 

disiapkan. 

Pada wawancara terstruktur ini peneliti memberikan pertanyaan 

yang sama kepada semua responden. Selain membawa instrument sebagai 

pedoman untuk wawancara, maka pengumpul data juga dapat 

menggunakan alat bantu seperti tape recorder, gambar, brosur dan material 

lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara. 

Pemilihan wawancara jenis ini dimaksudkan agar peneliti dapat 

memperoleh data atau informasi yang lebih lengkap dan mendalam yang 

sesuai dengan permasalahan yang diinginkan. Data yang ingin diperoleh 

dalam teknik wawancara ini sebagai berikut: 

a. Perencanaan metode bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan 

matematis-logis pada anak kelopok B RA Nurur Rohman Tegal Waru 

Mayang. 

                                                           
45

 ibid,  231 
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b. Pelaksanaan metode bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan 

matematis-logis pada anak kelompok B RA Nurur Rohman Tegal 

Waru Mayang  

c. Evaluasi metode bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan 

matematis-logis pada anak kelompok B RA Nurur Rohman Tegal 

Waru Mayang  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya- karya monumental 

dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitia kualitatif. Dokumentasi 

merupakan cara mencari data yang dibuktikan melalui data variable yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda, dn lain 

sebagainya. 
46

 Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Data yang 

diperoleh dalam teknik dokumentasi ini adalah: 

E. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model 

analisis interaktif Miles and Huberman. Karena dalam penelitian ini peneliti 

menganalisis data secara terus menerus mulai dari awal hingga akhir 

penelitian secara tuntas dan mendalam yang dilakukan secara berulang- ulang 

hungga ditemukan data yang valid. sebagaimana yang telah dikemukakan oleh 

                                                           
46

 Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,( Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), 206 
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Miles and Huberman,  aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus- menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh.
47

 Aktivitas dalam anlisis data yaitu data collection, 

condensation, data display, conclusion drawing/verification. 

a. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Pengumpulan data (Data Colletion) merupakan tahap pertaa dari 

aktivitas analisis data. dalam tahap ini, dilakukan pengumpulan data dari 

data yang diperoleh dari hasil observasi, wawncara dan dokumentasi. 

b. Data Condensation (Kondensasi Data) 

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan, 

mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data yang mendekati 

keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip 

wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya.  

c. Penyajian Data (Display Data) 

Dalam penelitian kualitatif, pada tahap ini penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat. sebagaimana Miles dan  

Huberman menyatakan “yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitia kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif”. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan peneliti untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya. 

d. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing/verification) 

                                                           
47

 Miles and Huberman, 2014. 
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Penarikan kesimpulan atau verifikasi data merupakan tahap terakhir 

dalam analisis data. Pada tahap ini, peneliti akan menyimpulkan data yang 

telah diperoleh selama melakukan penelitian. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

F. Keabsahan Data 

Pada  bagian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak 

dilakukan peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data temuan di 

lapangan.
48

 Keabsahan data dilakukan untuk memeriksa tingkat kevalidan data 

yang telah diperoleh peneliti.  

Dalam menguji keabsahan data, peneliti menggunakan uji kredibilitas 

data dengan menggunakan triangulasi. Triangulasi data adalah pemeriksaan 

data kembali untuk mendapatkan keabsahan data yang diperoleh atau sebagai 

pembanding. Teknik triangulasi yang biasa digunakan adalah membandingkan 

sumber atau data lain.
49

 Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Triangulasi sumber  

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
50

 Misalnya untuk 

mengetahui kemampuan matematis-logis anak kelompok B, maka peneliti 

melakukan wawancara dengan guru lalu dikroscek dengan hasil wawncara 

dengan wali murid dan kepala sekolah. Kemudian dari tiga data tersrebut 
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 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember, IAIN  Jember Press,2017), 47 
49

 Lexy j. Moleong, Metode Penelitian, 331 
50

 Sugiyono,  Metodelogi Penelitian  Pendidikan, 373 
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dideskripsikan dan dikategorikan, mana pendapat yang sama, mana 

pendapat yang berbeda. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data keadaan 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Data yang diperoleh 

dengan waancara, kemudian di cek kembali dengan observasi dan 

dokumentasi.
51

 Misalnya dalam menguji data tentang penerapan metode 

bernyanyi peneliti mengecek data  dengan wawancara, lalu dicek kembali 

dengan observasi, dan dokumentasi. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, agar penelitian dapat dilakukan dengan 

sistematis maka harus dilaksanakan berdasarkan tahapan- tahapan yang telah 

disusun secara sistematis. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh 

Moleong bahwa tahapan dalam peneltian kualitatif terdiri atas tahap pra 

lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.
52

oleh karena itu 

tahap yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pralapangan meliputi: 

a. Menyusun rancangan penelitian 

b. Memilih lapangan penelitian 

c. Mengurus perizinan 

d. Menjajaki dan menilai kedaan lapangan 

e. Memilih dan memanfaatkan informan 
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 Ibid, 333 
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 Moleong J Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif,  127 
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f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

g. Persoalan etika penelitian 

2. Tahap pekerjaan lapangan meliputi: 

a. memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri 

b. Memasuki lapangan 

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data.
53

 

3. Tahap analisis data meliputi: 

a. Pengumpulan data 

b. Reduksi data 

c. Penyajian data 

d. Penarikan kesimpulan 
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 Mundir, Metode Penelitian, 158 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Obyek  Penelitian 

Gambaran objektif penelitian adalah keterangan tentang kondisi lokasi 

yang menjadi onjek penelitian yaitu RA Nurur Rohman Tegal Waru Mayang 

Jember tahun pelajaran 2018/2019. Data yang diperoleh dari penelitian 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Sejarah Singkat  Berdirinya RA Nurur Rohman Tegal Waru 

Mayang Jember
54

 

Bermula dari inisiatif dan usulan masyarakat Tegal Waru Mayang 

dan sekitarnya pada pendidikan Islam Nurur Rohman maka pada tahun 

2004 didirikanlah RA Nurur Rohman.  Berdirinya RA Nurur Rohman ini 

juga melengkapi lembaga pendidikan yang ada dibawah naungan yayasan 

Nurur Rohman yaitu madrasah Ibtidaiyah (MI), Madarasah Tsanawiyah 

(MTs), Madrasah Aliyah (MA).  

Disamping itu pada tahun 2004 di Kecamatan Mayang masih 

belum ada RA sama sekali. Oleh karena itu RA Nurur Rohman adalah 

lembaga pendidikan RA yang pertama. Dari awal berdiri peserta didik  

RA Nurur Rohman sudah cukup banyak, lembaga ini sangat diminati 

masyarakat karena selain berada di lingkungan pondok pesantren, 

program kegiatan dan pembiasaan yang dilakukan di RA Nurur Rohman 

                                                           
54

 Diambil dari Arsip RA. Nurur Rohman Tegal Waru Mayang Jember yang diberikan oleh Kepala 

RA. Nurur Rohman, 21 Mei 2019. 
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sangat disetujui masyarakat sekitar diantaranya pembiasaan sholat duha, 

menghafal doa sehari-hari, menghafal surat-surat pendek. 

RA Nurur Rohman  hadir di tengah-tengah masyarakat sesuai 

kebutuhan akan sarana pendidikan yang berkualitas dan terjangkau 

berbasiskan agama karena lembaga RA Nurur Rohman berada di 

lingkungan pesantren. Selain itu kami sangat bersyukur sekali masyarakat 

sudah mulai sadar akan pentingnya pendidikan anak usia dini dan RA 

Nurur Rohman   menjadi salah satu pilihan bagi masyarakat sekitar 

Selain itu out put peserta didik RA Nurur Rohman berbeda dari 

lembaga yang lain diantaranya mampu bersosialisasi dengan orang lain 

dengan baik, Berani tampil di depan umum, sering mengikuti ajang 

kompetisi, seperti lomba bernyanyi, tari, fashion show, tartil, surat- surat 

pendek, bacaan sholat, guru  menerapkan metode bernyanyi pada setiap 

pembelajaran. hal tersebut yang membuat masyarakat tertarik dan 

mamilih RA Nurur Rohman sebagai lembaga pendidikan putra-putri 

mereka. Begitu seterusnya dari tahun ketahun hingga saat ini. 

2. Profil RA Nurur Rohman Tegal Waru Mayang Jember
55

 

Nama RA : RA Nurur Rohman 

No Statistik RA : 101235090080 

Akreditasi RA : - 

Lamat Lengkap RA :Jl. KH. Abdul Aziz No. 04 

Desa/Kecamatan  : Tegalwaru Mayang 
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 Diambil dari Arsip RA. Nurur Rohman Tegal Waru Mayang Jember yang diberikan oleh Kepala 

RA. Nurur Rohman, 21 Mei 2019. 
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 Kab/Kota  : Jember 

Propinsi : Jawa Timur 

No.Telp  : 0331-7797487 

NPWP RA :  03.318.256.9-626.000 

Nama Kepala RA : Wiwin Silviana, S.Pd.I 

No. Tlp/HP :  082331861210 

Nama Yayasan :  Nurur Rohman 

Alamat Yayasan :  Jl. KH. Abdul Aziz No. 04 Tegalwaru 

Mayang 

No Telp Yayasan              : 08337592219 

No Akte Pendirian Yayasan :  15 

Kepemilikan Tanah : Yayasan *) 

b. Status tanah  : (sertakan copy-nya) 

c.  Luas tanah  : 385 m2 

d. Status Bangunan  : Milik Sendiri 

Luas Bangunan  : 145 m2 

3 Letak Geografis RA Nurur Rohman Tegal Waru Mayang Jember
56

 

RA Nurur Rohman terletak di daerah pedesaan tepatnya di Dusun 

Tegal Waru Sumber Kejayan Mayang Jember dengan batasan sebagai 

berikut: 

a. Sebelah Selatan pematang sawah 

b. Sebelah barat pematang sawah dan rumah penduduk 
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 Diambil dari Arsip RA. Nurur Rohman Tegal Waru Mayang Jember yang diberikan oleh Kepala 

RA. Nurur Rohman, 21 Mei 2019. 
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c. sebelah utara rumah penduduk dan tegal 

d. sebelah timur rumah penduduk 

4 Visi dan Misi RA Nurur Rohman Tegal Waru Mayang Jember 

        RA Nurur Rohman memiliki visi, misi sebagai berikut:
57

 

a. Visi 

“ Cerdas, Kreatif, Inovatif Dan Bertaqwa” 

b. Misi 

1) Memberikan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan 

2) Mengembangkan potensi anak sedini mungkin agar siap memiliki 

pendidikan dasar yang Islami. 

3) Mengupayakan peningkatan kecerdasan keterampilan 

beribadahdan berakhlakul karimah. 

c. Tujuan 

1) Mempersiapkan anak usia dini guna memasuki jenjang sekolah 

berikutnya. 

2) Membnatu orang tua untuk mengarahkan anak gunamembentuk 

anak yang cerdas, intelektual, emosional, beragama, kreatif dan 

mandiri. 

3) Membantu mengembangkan sikap beragama dan pemahaman 

agama sejak dini. 

5 Sarana dan Prasarana RA Nurur Rohman Tegal Waru Mayang 

Jember 
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 Diambil dari Arsip RA. Nurur Rohman Tegal Waru Mayang Jember yang diberikan oleh Kepala 

RA. Nurur Rohman, 21 Mei 2019. 
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       Proses pembelajaran sebaik apapun tidak bisa dilepaskan dari adanya 

sarana dan prasarana yang mendukung berjalannya proses pembelajaran, 

sebabkeberadaan dan kelengkapan sarana prasarana juga menjadi salah 

satupendukung dan faktor penentu berhasil tidaknya proses pembelajaran 

Tabel 4.1 

Data Sarana Prasarana RA Nurur Rohman
58

 

No Jenis Prasarana 
Jumlah 

Ruang 

Jumlah Ruang 

Kondisi Baik 

Jumlah Ruang 

Kondisi Rusak 

1 Ruang Kelas 2 2  

2 Ruang Guru 1 1  

3 Ruang TU 1 1  

4 
Tempat 

Beribadah 
1 1  

5 Jamban 2 2  

6 Gudang 1  1 

7 Sarana Bermain 1 1  

8 Alat Peraga 5 4 1 

9 
Komputer dan 

LCD 
1 1  

10 
Alat Permainan 

Education 
12 10 2 

11 Halaman Bermain 1 1  

     

6 Keadaan Guru Dan Tenaga Kependidikan RA Nurur Rohman 

Pada tahun pelajaran 2018/2019 jumlah guru dan tenaga 

kependidikan di RA Nurur Rohman Tegal Waru Mayang Jember 
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 Diambil dari Arsip RA. Nurur Rohman Tegal Waru Mayang Jember yang diberikan oleh Kepala 

RA. Nurur Rohman, 21 Mei 2019. 
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berjumlah 5 orang. Dilihat dari jenjang pendidikannya Keadaan guru dan 

tenaga kependidikannya menunjukkan bahwa ke empat guru 

berpendidikan S1, satu orang sertifikasi dan tiga orang lainnya belum 

sertifikasi. semua guru mengjar sesuai kualifikasi akademiknya dan 

memiliki kompetensi professional. 

Tabel 4.2 

Daftar Nama Guru dan Tenaga Kependidikan RA Nurur Rohman
59

 

No Nama L/P Pendidikan Jabatan 

1 Wiwin Silviana, S.Pd P S1 Kepala Sekolah 

2 Khoirotin, S.Pd P S1 Guru Kelompok A 

3 Fitriati, S.Pd P S1 Guru Kelompok B 

4 Halimatus Sa’diyah P S1 Guru Pendamping 

5 Jamilah P SMA Tata Usaha 

 

7. Keadaan Peserta Didik RA Nurur Rohman 

Tabel 4.3 

Data Peserta Didik RA Nurur Rohman 

Tahun 

Ajaran 

Kelas A Kelas B Jumlah Total 

Jml 

SIswa 

Jml 

Rombel 

Jml 

Siswa 

Jml 

Rombel 

Jml 

Siswa 

Jml Rombel 

2018/1019 30 1 29 1 59 2 

 

B. Penyajian dan Analisis Data 

Penyajian memuat tentang uraian data dan temuan yang diperoleh 

dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan seperti bab-bab 
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 Dokumen RA Nurur Rohman pada tanggal 21 Mei 2019 
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sebelumnya. Uraian ini berisi tentang deskripsi data yang disajikan dengan 

topik sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk pola, tema, 

kecenderungan dan motif yang muncul dari data.
60

 Berdasarkan pengumpulan 

data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukakn, dapat 

dipaparkan data tentang hasil penelitian yang dilakukan berkaitan dengan 

“Penerapan Metode Bernyanyi dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Matematis-Logis Pada Kelompok B RA Nurur Rohman Pada Tahun 

Pelajaran 2018/2019”. 

1. Perencanaan metode bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan 

matematis-logis di kelompok B RA. Nurur Rohman, Tegal Waru, 

Mayang, Jember Tahun Pelajaran 2018/2019 

Perencanaan metode bernyanyi dalam mengembangkan 

kecerdasan matematis-logis. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu 

Khoirotin, S.Pd selaku guru kelompok B, beliau menyatakan bahwa: 

“ Perencanaan pembelajaran yang harus disiapkan guru yaitu 

meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan ( RPPM) 

dan rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH), begitu juga 

metode dan media yang hendak digunakan, harus tertuang dalam 

RPPM dan RPPH tersebut diantaranya yaitu metode bernyanyi. 

Terutama dalam mengembangkan kecerdasan matematis logis guru 

harus pintar dalam meilih nyanyian yang hendak digunakan, selain 

berkaitan dengan tema juga harus mengandung unsur kecerdasan 

matematis logis, mislanya berhubungan dengan angka, ukuran dan 

lain sebagainaya.’
61

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan pembelajaran baik RPPM maupun RPPH harus disiapkan 
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 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 76 
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 Wawancara dengan ibu Khoirotin, S.Pd pada tanggal 21 Mei 2019 
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oleh guru yang di dalamnya terdapat perencanaan metode pembelajaran 

yang hendak digunakan diantaranaya metode bernyanyi. Nyanyian yang 

digunakan harus sesuai denga tema serta mampu mengembangkan 

kecerdasan matematis logis, misalnya naynyian yang berkaitan dengan 

angka, ukuran dan lain sebagainya. 

Tidak jauh berbeda dengan ibu Khoirotin, S.Pd,  ibu  Halimatus 

Sa’diyah, S.Pd selaku guru kelompok A, beliau menyatakan bahwa: 

“ Perencanaan pembelajaran yang disiapkan guru yaitu RPPM dan 

RPPH, dimana di dalam RPPM dan RPPH tersebut mencantumkan 

materi, media, metode, serta kegiatan yang hendak dilakukan. 

Begitu juga dalam perencanaan metode bernyanyi kita cantumkan 

di dalam RPPM dan RPPH dengan ,tencantumkan pula nyanyian 

yang hendak dinyanyikan tentunya menyesuaikan dengan tema 

pembelajaran, medianya pun jika hsrus menggunakan media di 

cantumkan dalam perencanaan”
62

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan metode bernyanyi  dalam mengembangkan kecerdasan 

matematis-logis tercantum dalam RPPM dan RPPH, dimana metode 

bernyanyi ditentukan menyesuaikan dengan tema pembelajaran serta 

mencantunkan nyanyian yang hendak dinyanyikan tentunya juga sesuai 

dengan tema pembelajaran serta media yang digunakanpun sesuai tema 

pembelajaran dan dicantumkan dalam perencanaan. 

Hal tersebut diperkuat observasi yang dilakukan guru, bahwa 

setiap hari sebelum pelaksanaan pembelajaran guru membuat RPPH yang 

akan digunakan pada saat pelaksanaan pembelajaran.
63
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 Wawancara dengan ibu  Halimatus Sa’diyah,S.Pd pda tanggal 22 Mei 2019 
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 Observasi pada tanggal 22 Mei 2019 
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Gambar 4.2 

Kegiatan guru dalam pembuatan RPPH Kelompok B
64

 

            

 

Data observasi tersebut juga diperkuat oleh data dokumen RPPH 

yang ada di kelompok B yang menunjukkan pada sub metode 

pembelajaran tertulis metode bernyanyi. RPPH dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

Gambr 4.1  

RPPH Kelompok B 
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 Diambil dari Arsip RA. Nurur Rohman Tegal Waru Mayang Jember yang diberikan oleh Kepala 

RA. Nurur Rohman, 21 Mei 2019. 
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Metode bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan matematis 

logis  guru menyiapkan nyanyian yang sesuai dengan tujuan bernyanyi. 

yaitu menetapkan tingkat pemahaman anak yang hendak dicapai. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada ibu Khoirotin, S.Pd, 

beliau menyatakan bahwa: 

“Ketika menggunakan metode bernyanyi dalam mengembangkan 

kecerdasan matematis logis, guru harus memahami tujuan 

bernyanyi, misalnya nyanyian angka dengan tujuan agar anak 

mampu mengenal angka dan lain sebagainya.”
65

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

dalam menggunakan metode bernyanyi selain guru harus menentukan 

nyanyian yang hendak dilakukan, guru harus memahami tujuan yang 

hendak di capai dalam bernyanyi. Misalnya pada tema Kebutuhanku, sub 

tema makanan dan minuman guru menggunakan nyanyian sebagai 

berikut: 

 “ Satu satu nasi sudah tentu 

       Dua dua sayur lauk buah 

       Tiga tiga susu tambahannya 

       Satu dua tiga 4 sehat 5 sempurna” 

2. Pelaksanaan Metode Bernyanyi Dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Matematis-Logis Di Kelompok B RA. Nurur Rohman, Tegal Waru, 

Mayang, Jember Tahun Pelajaran 2018/2019 

                                                           
65

 Wawancara dengan ibu Khoirotin, S.Pd 
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Sebagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Anak Usia 

Dini, penerapan  metode bernyanyi dalam mengebangkan kecerdasan 

matematis-logis  juga mengacu pada perencanaan pembelajaran yaitu 

RPPM dan RPPH. Dimana dalam RPPM dan RPPH memcantumkan 

metode pembelajaran yang hendak dilaksanakan. Baik pada kegiatan awal, 

kegiatan inti maupun kegiatan penutup. Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan kepada ibu Fitriati, S.Pd, beliau menyatakan bahwa: 

“Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan perencanaan 

pembelajaran yang telah susun oleh guru. Begitu pula pelaksanaan 

metode bernyanyi dilaksanaan sesuai perencanaan. Biasanya 

metode bernyanyi digunakan pada kegiatan awal dan penutup”
66

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran disesuaikan dengan perencanaan pembelajaran yang telah 

disusun sebelumnya. Begitu juga dengan pelaksanaan metode bernyanyi, 

dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya. 

Berdasarkan pada hasil observasi
67

, Guru menyampaikan materi 

pembelajaran dengan metode bernyanyi yang dilakukan pada kegiatan 

awal dan kegiatan penutup. Guru mengatur posisi pada kegiatan awal 

dengan membentuk lingkaran sehingga semua peserta didik bisa aktif 

dalam mengikuti kegiatan. Guru menggunakan media sesuai tema 

pembelajaran. Tampak sekali rasa senang dan gembira peserta didik ketika 

mengikuti kegiatan bernyanyi. 
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 Wawancara dengan ibu Fitriati 
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 Observasi pada tanggal 22 Mei 2019 
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Dalam pelaksanaan metode bernyanyi dalam mengembangkan 

kecerdasan matematis-logis, guru bebas melakukan kegiatan sesuai dengan 

kondisi yang ada. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 

ibu Khoirotin, S.Pd, beliau menyatakan bahwa: 

 “ Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan metode bernyanyi 

baik pada kegaiatan awal maupun penutup, guru dapat melakukan 

sesuai kondisi dan keinginan yang dianggap kondusif. misalnya 

dengan duduk membentuk lingkaran atau berdiri sambil 

menggerakkan tubuh. Bisa juga dilakukan dengan menyesuaikan 

keinginan peserta didik.”
68

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan 

matematis-logis dilakukan guru sesuai kondisi dan keinginan yang 

dianggap kondusif seperti bernyanyi sambil duduk melingkar, atau berdiri 

melingkar sambil menggerakkan tubuh. Atau dilakukan sesuai keinginan 

peserta didik. 

Gambar 4.1 

Pelaksanaan Kegiatan Awal Di Dalam Kelas Dengan Bernyanyi 

Membentuk Lingkaran  
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 Wawancara dengan ibu Khoirotin, S.Pd 
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Gambar 4.1 

Pelaksanaan Kegiatan Penutup Di Dalam Kelas Dengan Bernyanyi 

Angka 

 

 

Berdasarkan hasil observasi
69

 guru melaksanaan kegiatan awal 

dengan metode bernyanyi. Guru mengajak anak berdiri melingkar sambil 

bernyanyi bersama dengan gerakan badan yang dicontohi guru. Peserta 

didik meniru gerakan guru dengan senang dan gembira. Sesekali mereka 

mengulang nyanyian yang dilakukan sebagai bentuk bahwa tujuan dalam 

bernyanyi tersampaikan. Begitu juga pada kegiatan penutup. 

3. Evaluasi Metode Bernyanyi Dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Matematis-Logis Di Kelompok B RA Nurur Rohman, Tegal Waru, 

Mayang, Jember Tahun Pelajaran 2018/2019 

Evaluasi merupakan tahap dimana guru dapat menilai apakah 

tujuan pembelajaran telah tercapai. Evaluasi dilakukan melalui 

pengamatan yang dilakukan oleh guru selama pembelajaran berlangsung. 

Evaluasi Metode Bernyanyi Dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Matematis-Logis dilakukan oleh guru sesuai dengan teknik penilaian yang 
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 Observasi pada tanggal 22 Mei 2019 
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telah direncanakan guru dalam RPPH. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan ibu Khoirotin, S.Pd selaku guru kelompok B, beliau menyatakan 

bahwa: 

“ untuk evaluasi pembelajaran, setiap guru harus memilih teknik 

evalusi yang sesuai dengan metode pembelajaran serta kegitana 

pembelajaran yang hendak dilakukan, seperti kegiatan yang 

menggunakan metode bernyanyi, maka teknik evaluasi yang 

digunakan adalah observasi.”
70

       

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

guru mengevaluasi metode bernyanyi dengan teknik observasi atau 

pengamatan terhadap peserta didik selama kegiatan berlangsung. Hal ini 

juga diungkapkan oleh ibu Fitriati, S.Pd, Beliau menyatakan bahwa: 

“ Untuk evaluasi metode bernyanyi dalam mengembangkan 

kecerdasan matematis-logis teknik yang sering digunakan yaitu 

pengamatan selama kegiatan bernyanyi, guru mengamati keaktifan, 

serta keceriaan yang diarasakan peserta didik selama kegiatan 

bernyanyi” 

 

 Hal tersebut diperkuat oleh dokumen berupa lembar observasi yang 

digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan pelaksanaan metode bernyanyi dalam 

mengembngkan kecerdasan matematis-logis yang secara rinci dijelaskan pada 

gambar berikut: 

Gambr 4.1 Evaluasi dengan teknik observasi  Kelompok B 
71
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 Wawancara dengan ibu Khoirotin, S.Pd selaku guru kelompok B 
71

 Dokumen Guru kelompok B RA Nurur Rohman 
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C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, maka dalam pembahasan 

temuan ini akan diungkapkan tentang  Penerapan  Metode Bernyanyi Dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Matematis-Logis Pada Kelompok B RA. Nurur 

Rohman, Tegal Waru, Mayang , Jember Tahun Pelajaran 2018/2019. 

1. Perencanaan Metode Bernyanyi Dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Matematis-Logis Di Kelompok B RA. Nurur Rohman, Tegal Waru, 

Mayang, Jember Tahun Pelajaran 2018/2019 

Perencanaan pembelajaran wajib dilakukan oleh guru dan harus 

dikuasai oleh guru. Perencanaan pembelajaran sangat membantu dalam 

rangka pencapaian suatu sasaran secara lebih ekonomis, tepat waktu, dan 

memberi peluang untk lebih mudah dikontrol dan dimonitor dalam 

pelaksanaannya.
72

  

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara 

dan dokumentasi perencanaan metode bernyanyi dalam mengembangkan 

kecerdasan matematis-logis dilakukan dengan guru menyiapkan RPPM, 

RPPH serta menyiapkan nyanyian yang digunakan harus sesuai dengan 

tema serta mampu mengembangkan kecerdasan matematis logis, misalnya 

nyanyian yang berkaitan dengan angka, ukuran dan lain sebagainya. Selain 

itu guru harus menentukan nyanyian yang hendak dilakukan, guru harus 

memahami tujuan yang hendak di capai dalam bernyanyi. 
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 Hamzah Yunus, Petrencanaan Pembelajaran  Berbasis Kurikulum 2013, ( Yogyakarta, CV. Budi 

Utama: 2015), 25 
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2. Pelaksanaan Metode Bernyanyi Dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Matematis-Logis Di Kelompok B RA. Nurur Rohman, Tegal Waru, 

Mayang, Jember Tahun Pelajaran 2018/2019 

       Tahap pelaksanaan merupakan  seluruh kegiatan yang sudah disusun 

dalam rencana pembelajaran sebelumnya. dalam tahap ini terdapat tiga 

jenis kegiatan, yaitu: 1) Kegiatan Awal, Merupakan kegiatan pembukaan 

dimana guru mengenalkan lagu yang akan dinyanyikan bersama-sama,2) 

Kegiatan Tambahan, merupakan kegitan dimana guru memberikan 

tambahan kegiatan lain, misalnya mendramatisasikan isi lagu dengan 

menggunakan media pembelajaran seperti boneka. 3) Kegiatan 

Pengembangan, kegiatan ini merupakan pengembangan dari kegiatan 

sebelumnya. Pada kegiatan ini anak dapat melakukan kegiatan yang dapat 

memperkaya proses pembelajaran. Misalnya anak mengubah cara atau 

gerakan lagu yang sudah dipelajarinya.
73

  

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara 

dan dokumentasi, pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan 

perencanaan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Begitu juga 

dengan pelaksanaan metode bernyanyi. Penerapan metode bernyanyi dalam 

mengembangkan kecerdsan matematis-logis,  dilakukan guru sesuai kondisi 

dan keinginan yang dianggap kondusif seperti bernyanyi sambil duduk 

melingkar, atau berdiri melingkar sambil menggerakkan tubuh, tau 

dilakukan sesuai keinginan peserta didik. 
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 Masitoh, Strategi Pembelajaran TK, 11.13 
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Guru melaksanakan kegiatan awal dengan metode bernyanyi. Guru 

mengajak anak berdiri melingkar sambil bernyanyi bersama dengan 

gerakan badan yang dicontohi guru. Peserta didik meniru gerakan guru 

dengan senang dan gembira. Sesekali mereka mengulang nyanyian yang 

dilakukan sebagai bentuk bahwa tujuan dalam bernyanyi tersampaikan. 

 

3. Evaluasi Metode Bernyanyi Dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Matematis-Logis Di Kelompok B RA Nurur Rohman, Tegal Waru, 

Mayang, Jember Tahun Pelajaran 2018/2019 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara 

dan dokumentasi, evaluasi dilakukan melalui pengamatan yang dilakukan 

oleh guru selama pembelajaran berlangsung. Evaluasi Metode Bernyanyi 

dalam Mengembangkan Kecerdasan Matematis-Logis dilakukan oleh guru 

sesuai dengan teknik penilaian yang telah direncanakan guru dalam RPPH 

diantaranya menggunakan teknik observasi. Guru mengamati perasaan 

peserta didik ketika bernyanyi, keaktifan peserta didik dalam bernyanyi 

serta ekspresi peserta didik terhadap isi nyanyian. 

Beberapa penilaian yang dapat dijadikan patokan oleh guru antara 

lain sebagai berikut:
74

 

h) Apakah anak menampakkan wajah yang senang dan ceria yang 

menandakan Ia menyukai lagu dan music yang dimainkannya? 

i) Apakah anak berperan aktif selama pembelajaran berlangsung? 
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 Masitoh, Strategi Pembelajaran TK, 11.14 
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j) Apakah anak memiliki prakarsa untuk melakukan sesuatu baik 

dalam mengungkapkan kata dan rasa maupun dengan gerak 

jasmaniah ketika mendengarkan musik atau ikut bernyanyi? 

k) Apakah anak dapat memainkan alat music perkusi dengan baik? 

l) Apakah pada umumnya anak dapat bernyanyi dengan irama dan 

nada yang benar? 

m) Apakah anak dapat meragakan irama nyanyian dengan gerak 

jasmaniah sesuai dengan caranya sendiri? 

n) Apakah tampak dengan jelas kemajuan bermusik yang dicapai 

anak? 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada BAB terdahulu, dapat disimpulkan beberapa 

hal berikut: 

1. Perencanaan metode bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan 

matematis-logis pada anak kelompok B tercantum dalam RPPM dan 

RPPH, metode bernyanyi ditentukan menyesuaikan dengan tema 

pembelajaran serta mencantunkan nyanyian yang hendak dinyanyikan 

tentunya juga sesuai dengan tema pembelajaran serta media yang 

digunakanpun sesuai tema pembelajaran. Selain itu guru harus memahami 

tujuan yang hendak dicapai dalam bernyanyi. 

2. Pelaksanaan metode bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan 

matematis-logis pada anak  kelompok B meliputi kegiatan awal, kegiatan 

inti maupun kegiatan penutup. Guru Melaksanakan metode bernyanyi 

sesuai kondisi dan keinginan yang dianggap kondusif seperti bernyanyi 

sambil duduk melingkar, atau berdiri melingkar sambil menggerakkan 

tubuh. Atau dilakukan sesuai keinginan peserta didik. 

3. Evaluasi metode bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan matematis-

logis pada anak kelompok B dilakukan melalui pengamatan yang 

dilakukan oleh guru selama pembelajaran berlangsung. Guru mengamati 

perasaan peserta didik ketika bernyanyi, keaktifan peserta didik dalam 

bernyanyi serta ekspresi peserta didik terhadap isi nyanyian. 
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B. Saran-saran 

Setelah menyimak kesimpulan dari hasil penelitian ini, ada beberapa 

saran yang perlu diperhatikan, antar lain: 

1. Kepala RA Nurur Rohma 

a. memberikan fasilitas untuk menunjang keberhasilan pembelajaran di 

RA Nurur Rohman, karena input yang baik akan menghasilkan  

output yang maksimal apabila diberikan sarana yang baik. 

b. Mengontrol pelaksanaan dengan mengikuti perkembangan keilmuan 

dan teknologi. 

2. Guru 

a. Bisa memahami dan mengerti karakter, potensi dari setiap siswa agar 

dapat mengembangkan potensinya dengan tepat 

b. Bersabar dalam mendidik, membimbing dan mengarahkan peserta 

didik, dengan kesabaran akan menjadikan guru yang baik dan 

dihargai. 

c. Tetap semangat dan pantang menyerah ketika menghadapi masalah 

kepada anak didiknya. 

3. Kepada Masyarakat 

a. Ikut berpartisipasi dalam pendidikan karena masyarakat adalah mitra 

sekolah yang memiliki andilndalam mencapai tujuan pendidikan. 

b. Mendukung dan berperan aktif dalam segala kegiata yang berkaitan 

dengan pendidikan. 
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Lampiran 6 

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

1. Situasi yang bersifat fisik 

a. Letak geografis lembaga 

b. Sarana dan prasarana 

2. Situasi yang bersifat non fisik 

a. Rangkaian aktifitas atau kegiatan pembelajaran 

b. Urutan kegiatan 

c. Emosi yang dirasakan dan diekspresikan oleh orang-orang yang terlibat dalam 

lingkungan penelitian 

3. Perencanaan metode bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan matematis-

logis pada kelompok B 

4. Pelaksanaan metode bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan matematis-

logis pada kelompok B 

5. Evaluasi  metode bernyanyi dalam mengembangkan kecerdasan matematis-logis 

pada kelompok B 

B. Pedoman Wawancara 

1. Kepala Sekolah 

a. Bagaimana sejarah berdirinya RA Nurur Rohman, Mayang, Jember? 

b. Ada berapakah jumlah kepala yang pernah menjabat di RA Nurur Rohman, 

Mayang, Jember? 

c. Sudah berapa tahun Ibu menjabat kepala RA Nurur Rohman, Mayang, 

Jember? 

d. Tantangan apa saja yang dirasakan Ibu selama menjabat RA Nurur Rohman, 

Mayang, Jember? 

e. Bagaimana solusi yang dilakukan dalam menghadapi tantangan tersebut? 

f. Menurut Ibu bagaimana Perencanaan metode bernyanyi dalam 

mengembangkan kecerdasan matematis-logis pada kelompok B? 

2. Guru Kelompok B 

a. Bagaimana sejarah berdirinya RA Nurur Rohman, Mayang, Jember? 

b. Kurikulum apakah yang digunakan di RA Nurur Rohman, Mayang, Jember? 
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c. Menurut Ibu bagaimana Perencanaan metode bernyanyi dalam 

mengembangkan kecerdasan matematis-logis pada kelompok B? 

d. Menurut Ibu bagaimana pelaksanaan metode bernyanyi dalam 

mengembangkan kecerdasan matematis-logis pada kelompok B? 

e. Menurut Ibu bagaimana Evaluasi  metode bernyanyi dalam mengembangkan 

kecerdasan matematis-logis pada kelompok B? 

f. Biasanya ketika di dalam kelas pesrta didik selalu bergurau, rame dan merasa 

bosan dan main sendiri, faktor apa yang menyebabkan hal tersenbut? 

g. Bagaimana emosi yang di ekspresikan anak ketika diterapkan metode 

bernyanyi pada kelompok B? 

3. Guru Pendamping Kelompok B 

a. Menurut Ibu bagaimana Perencanaan metode bernyanyi dalam 

mengembangkan kecerdasan matematis-logis pada kelompok B? 

b. Menurut Ibu bagaimana pelaksanaan metode bernyanyi dalam 

mengembangkan kecerdasan matematis-logis pada kelompok B? 

c. Menurut Ibu bagaimana Evaluasi  metode bernyanyi dalam mengembangkan 

kecerdasan matematis-logis pada kelompok B? 

d. Apa yang harus dipersiapkan sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran? 

4. Guru Kelompok A 

a. Apa yang harus dipersiapkan sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran? 

b. Kurikulum apakah yang digunakan di RA Nurur Rohman, Mayang, Jember? 

c. Apakah pelaksanaan pembelajaran di RA Nurur Rohman, Mayang, Jember 

sesuai dengan pedoman pembelajaran? 
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Lampiran 7  

DOKUMENTASI KEGIATAN  

RA NURUR ROHMAN TEGAL WARU, MAYANG, JEMBER 

Pelaksanaan Kegiatan Awal di Dalam Kelas 

Dengan Bernyanyi Mengenal Nama Tumbuhan 

( Dokumentasi Sayidatul Hasanah, 21 Mei  2019) 
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Kegiatan Penutup Mereview materi, proses tanya jawabdan persiapan pulang 

(Dokumentasi Sayidatul Hasanah, 22 Mei 2019) 
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Kegiatan bernyanyi pada kegiatan penutup mereview materi dan persiapan pulang 

(Dokumentasi Sayidatul Hasanah, 22 Mei 2019) 
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Dokumentasi Evaluasi Metode Bernyanyi (01 Juni 2019) 
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Lampiran 8 
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